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[bookmark: _Toc173547051]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc173547052]A. Latar Belakang Masalah 
Kesulitan belajar disebut juga dengan learning disability atau learning difficulty merupakan suatu keadaan dimana individu merasakan kesulitan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Banyak hal yang membuat seorang individu mengalami kesulitan dalam belajar. Menurut Irham dan Wiyani (2017) menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan seseorang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu sehingga peserta didik  terlambat atau bahkan tidak mencapai tujuan belajar dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Maka kesulitan belajar itu bisa dikatakan sebagai suatu masalah yang perlu ditanggulangi dengan cermat, jika pengulangan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tidak tuntas ditanggulangi maka akan  menjadikan penghalang dalam perkembangan prestasi anak selanjutnya. Berbagai teknik dan bentuk penanggulangan kesulitan belajar perlu untuk diterapkan dengan sebuah pertimbangan yang mendasar. Menurut Dalyono (1997:229) menyatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Menurut Hamalik (2012:112), kesulitan belajar adalah hal-hal atau gangguan yang mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan yang dapat menghambat kemajuan belajar.
Masalah kesulitan belajar yang terjadi dalam pembelajaran IPS karena dipengaruhi perbedaan dalam beberapa hal misal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswa lainnya. Sementara itu. penyelenggaraan Pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya hanya
ditujukan kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau berkemampuan kurang terabaikan. Dengan demikian, siswa yang dikategorikan di luar rata-rata itu tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Maka dari sini timbullah yang disebut dengan kesulitan belajar (learning difficulty) hal ini tidak hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang
menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. 
Minat dapat didefinisikan sebuah perasaan lebih cenderung tertarik terhadap suatu hal atau aktivitas berdasarkan keinginan nya sendiri tanpa ada yang meminta dan memaksa. Menurut Slameto (2010), minat belajar memiliki beberapa peranan penting, seperti meningkatkan konsentrasi atau perhatian terpusat pada guru, mendatangkan perasaan senang dan gembira ketika pembelajaran berlangsung, dapat memperkuat kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran, melahirkan sikap belajar yang positif, dan meminimalisisr rasa bosan siswa terhadap pelajaran khususnya pelajran IPS. Minta belajar ini memiliki peranan penting dalam pembelajaran karena berperan sebagai faktor pendukung dalam berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran. Pentingnya minat dalam kegiatan belajar, pemerintah melakukan berbagai upaya salah satunya memunculkan kebijakan terkait dengan perubahan kurikulum, yakni kurikulum 2013 berubah menjadi kurikulum merdeka. Ada beberapa perbedaaan yang signifikan antara kedua kurikulum ini berkaitan dengan isi, tujuan kurikulum 2013 untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sementara tujuan kurikulum merdeka untuk memperkuat karakter dan moral siswa, berdasarkan pendekatan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan kompetensi, sementara kurikulum merdeka menggunakan pendekatan karakter dan keterampilan, kurikulum 2013 bisa digunakan dari SD sampai SMA sedangkan kurikulum merdeka ditujukan untuk kelas 1-6 SD, dari segi penilaian kurikulum 2013 penilaian akademik yang lebih terstruktur, sementara kurikulum merdeka penilaian non-akademik, dan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 memiliki pedoman yang jelas, sementara kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran.
Minat belajar diperlukan ketika  proses belajar berlangsung, sebab seseorang yang tidak memiliki minat belajar, tidak mungkin melakukan aktivitas belajar. Menurut Syardiansyah, (2016) Minat adalah gejala yang tertarik pada sesuatu yang selanjutnya minat seseorang akan mencerminkan tujuannya. Apabila ada seorang  siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran teretentu maka dapat dilihat dan diamati partisipasinya pada saat menekuni pelajaran tersebut. Minat ini memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya minat maka siswa tidak dapat menguasai pelajaran yang diberikan pengajarnya. Maka didalam proses pembelajaran minat perlu ditimbulkan supaya ketika pembelajaran berlangsung siswa dapat menerima materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.
Penelitian yang relavan mengenai Kesulitan belajar yang memiliki kaitan erat dengan minat belajar, jika seorang siswa memiliki minat ketertarikan belajar maka kesulitan belajar tersebut akan teratasi karena kesulitan belajar bisa dikatakan sebagai gangguan, hambatan, dalam proses belajar yang membuat siswa tidak dapat belajar secara wajar. Skripsi tentang Korelasi Antara Kesulitan belajar dengan minat belajar juga pernah diteliti sebelumnya oleh penelitian terdahulu yang berjudul “Korelasi antara Kesulitan Belajar dan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas X Man Palopo” penelitian ini dilakukan oleh Dinar dari IAIN PALOPO. Dalam penelitiannya beliau meneliti mengenai siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam pelajaran matematika dan hubungan nya dengan minat belajar dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara variabel kesulitan belajar dan minat belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo cukup berhubungan positif dan signifikan. Penelitian yang relavan ini dijadikan acuan oleh penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam pembelajaran yang berbeda.
Belajar merupakan bagian yang sangat diperlukan oleh setiap individu. terutama untuk anak yang sedang menempuh pendidikan karena melalui proses belajar anak akan mengetahui dan memperoleh pengetahuan mengenai apa yang akan mereka pelajari. Berhasil atau tidaknya sebuah pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung pada proses belajar yang di alami peserta didik, baik ketika berada disekolah, lingkungan, atau keluarganya sendiri. Menurut Muhibbin, (2011: 129) keberhasilan proses belajar tidak hanya ditentukan oleh guru, namun ada faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam belajar yang dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: yaitu: (1). Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu kondisi dimana keadaan rohani dan jasmani peserta didik yang terdiri dari minat peserta didik, tingkat kecerdasan, sikap peserta didik, dan motivasi peserta didik; (2). Faktor eksternal dapat diartikan faktor yang berasal dari luar siswa yaitu kondisi yang berada dilingkungan sekitar siswa terdiri dari lingkungan sosial dan Non-sosial; (3). Faktor pendekatan bealajar yaitu suatu upaya belajar siswa berupa strategi dan metode belajar yang dilakukan oleh siswa untuk kegiatan mempelajari materi pelajaran. Semangat siswa dalam belajar dipengaruhi oleh minat dalam diri siswa, sehingga dengan minat yang tinggi dalam kegiatan belajar maka siswa akan memperoleh hasil yang maksimal.
Minat dapat timbul karena terdapat daya tarik dari luar maupun dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu hal merupakan modal seseorang untuk mencapai atau memperoleh tujuan yang lebih besar lagi. Demikian kenyataan yang sering dijumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Siswa yang tidak dapat belajar sebagaimana mestinya karena mengalami hambatan atau gangguan belajar, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar Yamin (2013: 222). Jadi timbulnya minat belajar dapat di pengaruhi oleh keinginan untuk menaikan martabat diri, hidup bahagia sejahtera dan keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak maka demikian jika seorang peserta didik memiliki minat belajar yang besar maka kemungkinan besar juga peserta didik tersebut akan menghasilkan prestasi yang tinggi, lalu jika peserta didik minat belajarnya rendah maka prestasinya pun akan rendah.
Kesulitan belajar merupakan keadaan dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya hambatan, ataupun gangguan dalam proses belajar. Dalam penelitian Rahman dkk (2014) yang menunjukkan bahwa salah seorang peserta didik mengalami kesulitan belajar yang meliputi 3 hal yaitu sulit membaca (disleksia), sulit menulis (disgrafia), dan sulit menghitung (diskalkulia). Faktor yang menyebabkan hal ini adalah selain faktor internal (dari diri siswa itu sendiri yang tampak kurang minat dan kurang inteligen) serta faktor eksternal berupa faktor keluarga dan lingkungan di mana siswa tersebut bergaul. Pada dasarnya kesulitan belajar tidak hanya dialami siswa yang memiliki kemampuan berpikir yang rendah saja, tetapi juga dialami oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi maupun peserta didik yang berkemampuan rata-rata (normal). Dalam Muhibbin Syah (2011: 170), mengatakan bahwa secara garis besar, faktor- faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yakni: 1) faktor internal siswa, yakni hal- hal atau keadaan yang muncul dari dalam diri siswa; 2) faktor eksternal siswa, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa.
Adapun indikator kesulitan belajar peserta didik menurut Djamarah (2015), bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: 1) Prestasi belajar yang rendah; 2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan; 3) Peserta didik lambat dalm mengerjakan tugas; 4) Memiliki sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh, berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung; 5) Tingkah laku yang berlainan seperti pemurung, pemarah selalu bingung, selalu sedih; 6) Memiliki IQ tinggi tetapi prestasi yang diperoleh rendah; 7) Prestasi yang diperoleh dari hasil belajar tidak stabil. Tentunya kesulitan belajar ini dapat merugikan diri peserta didik maka peserta didik yang mengalami kesulitan belajar perlu perhatian guru secara lebih supaya bisa diarahkan. Seperti halnya dalam berita terbaru di kompas.com menjelaskan bahwa terdapatnya kesulitan belajar yang dialami anak karena adanya gangguan dalam penglihatan karena jika penglihatan terganggu maka proses belajar tidak berjalan dengan optimal. Peserta didik yang mengalami gangguan dalam penglihatan akan kesulitan mendapat stimulus yang optimal karena tidak dapat mendapat informasi dengan jelas yang berakibat pada menurunnya minat bealajar.
Minat peserta  tidak tumbuh terhadap pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar. Ketika belajar tidak ada minatnya mungkin saja tidak sesuai dengan minat yang dimilikinya, tidak sesuai dengan kecakapan, kebutuhan, karena hal tersebut pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otaknya maka timbulah kesulitan dalam belajar.
Masalah kesulitan belajar sering dialami oleh para siswa/siswi di sekolah
merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian yang serius di kalangan para guru. Dikatakan demikian karena kesulitan belajar yang dialami oleh para siswa/siswi di sekolah akan membawa dampak negatif, baik terhadap diri siswa/siswi itu sendiri, maupun terhadap lingkungannya. Masalah yang satu ini tidak hanya dirasakan oleh sekolah modern di perkotaan, tetapi juga dirasakan oleh sekolah tradisional di pedesaan dengan segala keminiman dan kesederhanaannya. Hanya yang membedaakannya pada sifat, jenis, dan faktor penyebabnya Djamarah, (2011:234). Masalah kesulitan belajar juga di alami oleh siswa MTs Hidayatul Faizien khususnya dalam pembelajaran IPS, ketika pembelajaran IPS berlangsung peserta didik cenderung lebih asik mengobrol dengan teman sebangkunya, peserta didik sering mengantuk di kelas, peserta didik lebih asik dengan pikirannya sendiri tentunya hal ini menjadi masalah dalam belajar. Peserta didik mengalami kesulitan belajar juga di pengaruhi oleh minat belajar nya yang kurang, tidak timbulnya keinginan belajar yang baik dalam diri peserta didik sehingga membuat peserta didik tidak ingin mendengarkan guru yang sedang mengajar.
IPS dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana cara seseorang berperilaku yang baik terhadap sesama manusia dan cara bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Pelajaran IPS di sekolah adalah pelajaran tentang kehidupan sosial yang didasarkan pada kajian geografi, ekonomi, sejarah dan antropologi. Menurut Susanti & Endayani (2018:5-6) bahwa: 
IPS merupakan mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD-SMP/MTs. IPS mengkaji seperangkat fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pendidikan IPS dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya sumber daya manusia, sehingga eksistensi pendidikan IPS dapat mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis.

Jadi upaya yang harus dilakukan supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif tanpa mengalami kesulitan belajar yaitu hindari penggunaan ponsel ketika sedang belajar terutama dalam pembelajaran IPS, guru memberitahu kepada siswa sebelum dimulainya proses pembelajaran agar peserta didik mengumpulkan ponselnya dibangku guru.  Buat jadwal belajar yang baik agar menumbuhkan minat belajar peserta didik. Menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan supaya peserta didik senang dan diam ketika pembelajaran berlangsung.
Mengingat pentingnya mengatasi kesuliatan belajar supaya peserta didik minat belajar dalam pembelajaran IPS, maka dari hasil pengamatan penelitian Korelasi Antara Kesulitan Belajar Dengan Minat Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS Pada Kelas VIII Mts Hidayatul Faizien di temukan sebagian peserta didik tidak mendapatkan hasil yang memuaskan dalam mencapai tingkat penguasaan materi pembelajaran IPS. Hal ini menarik untuk diteliti dengan rata-rata nilai ulangan pesrta didik 60, nilai terendah nya dalam pelajaran IPS 35, nilai ulangan peserta didik rata-rata masih dibawah KKM, dengan nilai KKM 69 prestasi yang masih kurang padahal peserta didik yang bersangkutan sudah berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya. Peserta didik mengerjakan tugas pembelajaran IPS yang diberikan oleh guru membutuhkan waktu yang lama baru selesai. Terdapat peserta didik yang masih belum mampu memahami soal serta memberikan jawaban dengan pendapatnya sendiri. Dengan berbagai usaha peserta didik telah berusaha untuk memperhatikan guru yang sedang menjelaskan akan tetapi ada juga peserta didik yang mengalami minat belajar yang tinggi dalam pembelajaran IPS namun masih mengalami kesulitan belajar seperti perhatiannya ketika dikelas terpusat pada kegiatan belajar namun hasil yang diperoleh tidak seimbang dengan usaha yang dilakukannya.
Berdasarkan latar belakang dan kondisi permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis mempunyai keinginan lebih untuk mendalami, korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar dalam pembelajaran IPS,  ketercapaian  indikator kesulitan belajar dalam pembelajaran IPS serta untuk memahami sejauh mana ketercapaian indikator minat belajar bagi peserta didik di MTs Hidayatul Faizien. Sehingga peneliti memberi judul penelitian ini “Korelasi Antara Kesulitan Belajar dengan Minat Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS” (Studi Korelasi pada Kelas VIII di MTs Hidayatul Faizien).

B. [bookmark: _Toc173547053]Identifikasi Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Rendahnya minat belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran IPS. 
2. Peserta didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar.
3. Menunjukkan hasil belajar yang dicapai tidak maksimal.
4. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang pelajaran.
5. Kerjasama, disiplin dan tekun dalam belajar.

C. [bookmark: _Toc173547054]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas, maka rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Apakah Terdapat Korelasi Antara Kesulitan Belajar Dengan Minat Belajar Peserta Didik  Dalam Pembelajaran IPS di Kelas VIII MTs Hidayatul Faizien?
2. Bagaimana Ketercapaian Indikator Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS?
3. Bagaimana Ketercapaian Indikator Minat Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran IPS?

D. [bookmark: _Toc173547055]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi data mengenai:
1. Korelasi antara Kesulitan Belajar dengan Minat Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS di Kelas VIII MTs Hidayatul Faizien. 
2. Ketercapaian Indikator Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS.
3. Ketercapaian Indikator Minat Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS.





E. [bookmark: _Toc173547056] Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung maupun tidak langsung kepada berbagai pihak terkait dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, baik secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dan menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan mengenai kesulitan belajar. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
a. Bagi peneliti, dapat menambahnya wawasan pengetahuan mengenai korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar yang mana nantinya bisa dijadikan bekal sebagai seorang guru. 
b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan inspirasi, pemahaman dan referensi mengenai korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar.
c. Bagi peserta didik, dapat melakukan evaluasi terhadap kemampuan dalam penilaian diri sendiri sehingga diharapkan dapat berpengaruh pada minat belajar IPS. 
d. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi atau tolak ukur mengenai kesulitan belajar yang mana ini sangat berhubungan dengan minat belajar IPS peserta didik. 
3. Manfaat Dalam Segi Kebijakan
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan arahan kebijakan berupa  informasi mengenai korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar dalam pembelajaran IPS.

4. Manfaat Dalam Segi Isu Dan Aksi Sosial
Memberikan informasi untuk semua pihak mengenai korelasi anatara kesulitan belajar dengan minat belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran IPS sehingga menjadi bahan masukan untuk lembaga formal. Dapat menjadi pengetahuan baru mengenai korelasi antara kesulitan belajar dengan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal tersebut.

F. [bookmark: _Toc173547057]Struktur Organisasi Skripsi 
Dalam membuat skripsi ini tentunya terdapat struktur organisasi skripsi. Adapun struktur organisasi skripsi ini disesuaikan dengan buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah yang berlaku di Institut Pendidikan Indonesia (IPI) garut sebagaimana disusun sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, kemudian rumusan masalah, tujuan penelitian yang berisikan capaian dalam rumusan masalah, manfaat hasil penelitian dalam empat aspek yaitu teoritis, praktis, dalam segi kebijakan, dalam segi isu dan aksi sosial serta struktur organisasi skripsi yang berisikan gambaran umum. 
BAB II Kajian Pustaka, Pada bab ini memuat teori-teori dan konsep dari sumber buku dan jurnal yang berhubungan dengan variabel penelitian yaitu meliputi  kesulitan belajar, minat belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial, serta keterkaitan antara kesulitan belajar dengan minat belajar. Kemudian, memuat kerangka berpikir dan penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar kajian penulis dalam melakukan penelitian hingga hipotesis penelitian. 
BAB III Metode Penelitian, Dalam bab ini berisikan mengenai prosedur-prosedur yang harus ditempuh dalam penelitian ini yang meliputi metode dan desain penelitian, lokasi, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV Pembahasan, Dalam bab ini menjabarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari penelitian mengenai “Korelasi Antara Kesulitan Belajar Dengan Minat Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS (studi korelasi pada Kelas VIII di MTs Hidayatu Faizien)”. 
BAB V Penutup, Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan akhir temuan dari hasil penelitian yang menjawab dari rumusan masalah, implikasi dan rekomendasi yang ditunjukan kepada pembuat kebijakan, pengguna hasil penelitian, orang tua dan penelitian berikutnya.
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